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ABSTRAKSI

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peranan pendindalampencapaian tujua

organisasi. Oleh karenanya perhatian organisasiadep kepuasan kerja pe

dilakukan dengan mengelorole stressoryang terjadi pada pegawain Demikian

juga padaPT KAI (Persero) Daop VII Madiun, pengarutole stressc perlu diuiji

untuk melihat kepuasan kerja pegawainya dalam rgkatkan pelayanan kepa

pengguna jasa kereta aPenelitian ini dimaksudkan untukenguji secara parsial
signifikansi pengaruh variaberole stressor yang meliputi role conflici, role

ambiguity dan role overloac terhadap kepuasan kerjdumlah anggo populasi
mencakup 53pegawai tetafPT KAl (Persero) Daop VIl Madiuridak termasul

pimpinan atau manajerUji kualitas data menunjukkarinstrumen remenuhi
persyaratan \t@itas dai reliabilitas. Hasil uji asumsi klasikneliputi normalitas,
multikolonieritas, heteroskedastisitadan autokorelasi menunjukkan data ade

BLUE (Best Linier Unbiased Estimat). Hasil uji hipotesis menggunakan uj

menemukan bahwale stressc yang meliputirole conflict role ambiguit, danrole

overloadsecara parsicberpengaruh negatif dagignifikan terhadap kepuasan ke

pegawaiRole conflictmerupakan variabel yarpalingdominan berpengartterhadap
kepuaan kerja pegawai dibandingkan variabel yang

Kata kunci:Role conflict; Role ambiguit Role overloagdan Kepuasan ker

PENDAHULUAN

Sumber daya nmausia merupakan sumber d penting dalam perusahaan jePerusahaan
yang merekrut pegawalenga kompetensi dan motivasi tingdperarti memilik modal utama
dalam memberikan pelayanan berkual Namun produktivitas pegawgiga dipengaruhi oleh
banyak hal, termasuk diantaranya adalah kepuasga lRegawai yang tidabersemangat dan
tidak menyukapekerjaan sebagai ben ketidakpuasan kerja akamendoron penurunan kualitas
layanan.Oleh karenanya fakt-faktor yang mempengaruhi kepuadaaija pegawapada sebuah
perusahaan perlu dianalisisecara khusus dalam penelitian ini adepadaPerseroan Terbatas
Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi \ddMn ataidisingkatPT KAI (Persero) Dao
VII Madiun.

Penelitian ini ditujukan untuk enguji signifikansi pengarutole conflict, role ambiguity
danrole overloadsecara parsicterhadap kepuasan kerpegawai PT KAI (Persero) Daop \
Madiun. PT KAI (Persero) Daop VII Madiurmerupakanperusahaan yang bergerak di bid
pelayanantransportasi umum kereta dengan visi pelayanan berkualitas kepada masye
Pengguna jasa yang harddayani terdiri dari berbagatingkatan ekonomimasyarakat yang
berbeda satu sama lainerBsahaan dihadapkan pacerbagai tuntutamari pengguna jasa d.
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kementrian BUMN untuk menjamin keselamatan danitasalayanan serta meningkatkan profit.
Berbagai tuntuan dasgtakeholdersgyang harus dipenuhi memungkinkan timbulnya tekakenja
pada Pegawai PT KAI (Persero) Daop VII Madiun. Tela kerja yang berasal dari organisasi
yang meliputi tuntutan tugas, tuntutan peran, datutan antar pribadi (Robbins dan Judge, 2008)
akan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Pegamangkinkan mengalami ketidakpuasan
kerja yang disebabkan oleh tekanan perale stressoy (Agustina, 2009).

Role stressoterdiri dari konflik peranrple conflic), ambiguitas perafrole ambiguity,
dan beban berlebihan dari per@nle overload. Pegawai dapat mengalamule conflict ketika
individu dalam waktu yang sama harus melakukanngergang berbeda. Pegawai yang menjadi
pejabat dan bertanggungjawab atas suatu hal tersmita sekaligus menjadi sahabat di luar
pekerjaan dapat mengalami kesulitan untuk memkbelten mengenai pelanggaran sahabatnya
tersebut. Contohrole conflict misalnya pegawai yang merasa tidak tega atau dmsimtuk
melarang pengamen atau pedagang asongan yang atalam tidak boleh berjualan di atas kereta
api karena mengganggu kenyamanan penumpang.

Role ambiguityterjadi ketika pegawai mengalanob description yang tidak jelas,
perintah-perintah yang tidak lengkap dari atasan, tilak adanya pengalaman. Pegawai PT KAI
(Persero) Daop VII Madiun yang dituntut untuk mekiatkan kualitas layanan dapat mengalami
role ambiguitybila tidak mengetahui lingkup tanggung jawabnyza gang diharapkan darinya,
dan bagaimana mengerjakan pekerjaan yang beragdak ddanya pelatihan namun dibutuhkan
perbaikan kinerja berakibat munculnya kesenjangatara jumlah informasi yang dimiliki
seseorang dengan yang dibutuhkannya untuk dapaksaslakan perannya dengan tepaile
ambiguityjuga dapat terjadi ketika pegawai diminta menyékasatugas yang bukan tanggung
jawabnya tanpa diberi persiapan khusus.

Bawahan atau rekan kerja yang tidak paham dalanjataekan tugasnya atau mengalami
role ambiguityakan menciptakan beban pekerjaan lebih aieuoverloadbagi pegawai lain untuk
menjaga kinerja perusahadole overloaddapat terjadi pada Pegawai PT KAI (Persero) Dathp V
Madiun ketika pegawai mempunyai terlalu banyagas yang harus diselesaikan dalam periode
waktu yang pendek akibatnya perhatian individanaterpaku terhadap tugas-tugas yang belum
selesai pada saat berusaha memenuhi tuntutan laémapa. Role overloadakan mengakibatkan
peningkatan kelelahan fisik dan psikologis yangnakaengganggu kemampuan atau motivasi
individu untuk memenuhi kewajiban peran lakibat selanjutnya tugas dari peran lain yang
seharusnya dapat diselesaikan tepat waktu men@bengkalai sehingga terpaksa mencari
pegawai lain untuk menyelesaikan tugas yang semgausukan pekerjaannya. Pegawai lain yang
diminta menyelesaikan tugas tersebut dapat mengatderambiguiy bila ia tidak tahu bagaimana
menyelesaikan tugas.

Hadirnyarole stressolrole conflict role ambiguity danrole overload dapat mengganggu
pekerjaan melayani masyarakat secara efektif daieef Pada pegawai yang bersangkutale
stressor dapat berdampak pada perilaku yang tidak dingin&kei pihak organisasi, seperti
komitmen kerja yang rendah, keinginan untuk keldari organisasi yang tinggi atau bekerja
dengan terpaksa. Penelitian Agustina (2009) menylikap bahwarole stressoryang terdiri dari
konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebiparan berpengaruh negatif signifikan terhadap
kepuasan kerja. Ketidakpuasan kerja yang tidakndikokasikan dengan baik dapat menimbulkan
ancaman dari pihak-pihak yang terkait, serangaaraerbal, serangan fisik, dan bila melibatkan
banyak pegawai akan menimbulkan kekuatan untukkulkdam pemogokan kerja.

Menurut Fraser (1983), kepuasan kerja adalah suetwujudan akibat tanggapan yang
dengan baik disesuaikan pada tingkat stres yangganaim pada titik optimum. Tuntutan kerja
selalu ada di organisasi, bila pegawai mampu megidan semua tugas dan tantangannya dengan
baik, ia akan merasakan kepuasan kerja, merasaagsdyekerja, bersemangat, dan memiliki
produktivitas tinggi. Oleh karena itu penting untliteliti di PT KAI (Persero) Daop VII Madiun
bagaimana pengaruble stressoterhadap tingkat kepuasan kerja pegawainya.

Permasalahan penelitian dapat disampaikan sebaglaib

1. Apakah roleconflict berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasaa IPegawai PT KAI
(Persero) Daop VII Madiun?

2. Apakahrole ambiguityberpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasajakPegawai PT
KAl (Persero) Daop VIl Madiun?



JRMA Jurnal Riset Manajemen dan Akuntansi Vol. 01 No. 02, Aqustus 2013

3. Apakahrole overloadberpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasga Pegawai PT KAl
(Persero) Daop VII Madiun?

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kepuasan kerja

Kepuasan kerja menurut Wexley dan Yulk (1988) daRobbins dan Judge (2008)
dinyatakan sebagai perasaan pegawai terhadap gekeyp. Pegawai yang memiliki kepuasan
tinggi memiliki sikap yang positif terhadap pekemaya dan sebaliknya seseorang dengan
kepuasan rendah menunjukkan sikap yang negatifbjRep1996). Kepuasan kerja merupakan
bentuk perasaan positif pegawai tentang hasil esakarakteristik pekerjaan, sepegiward yang
diterima, hubungan sosialnya dengan atasan dan ek, serta kenyamanan lingkungan kerja.
Pegawai yang mempersepsikan pekerjaannya telah e karakteristik yang sesuai
harapannya akan merasakan kepuasan pada diririd, déegaskan Luthans (2001) bahwa
kepuasan kerja merupakan hasil sebuah persepsivpegaengenai seberapa baik pekerjaan
mereka memberikan hal yang dinilai penting. Rengatkepuasan kerja dapat disebabkan karena
pegawai merasa kurang dibutuhkan, kurang berpaatisi dalam pengambilan keputusan,
ketidakpastian akan masa depan, dan ketidakjefgegam dalam organisasi.

Role stressor

Role stressoradalah suatu kondisi struktur sosial dimana spa&i@anan adalah samar-
samar, sulit, bertentangan, atau tidak mungkin lkubertemu (Hardy dan Conway, 1978 dalam
Agustina, 2009).Role stressomuncul karena peranan memiliki harapan yang tigés atau
samar-samarRole stressomerupakan suatu kondisi dimana setiap peran nmenpéirbedaaan
harapan yang dipengaruhi oleh harapan orang lamaphn pemilik peran dan harapan orang lain
dapat saling berbenturan sehingga menyulitkan iidaivmemahami perannyaRole stressor
meliputirole conflict, role ambiguitydlanrole overload.

Role Conflict

Peran merupakan suatu posisi atau kedudukan yaapgaldioleh individu dan mereka harus
melaksanakannya sesuai dengan norma yang berlalwasemum dan wajar (Luthans, 2006).
Setiap pegawai menjalankan berbagai peran dalaopimy@é, misalnya pegawai dapat menjadi
perangkat desa, pemuka agama, pemimpin keluarga, genpinan dan bawahan dalam satu
periode waktu. Peran ganda pada pegawai di perasah@salkan ketika dirinya menjadi organ
pengawas sekaligus organ pelaksana dalam struiganisasi perusahaan.

Konflik peran yaitu konflik yang terjadi karena eesang mengemban lebih dari satu peran
yang saling bertentangan (Winardi, 1992), penyejmbadalah karena tugas, wewenang dan
tanggung jawab yang diterimanya dalam perusahalamg daertentanganRole Conflictadalah
konflik antara tuntutan dari organisasi denganimiai yang dimiliki seseorang atau konflik
karena menerima serangkaian penugasan atau penygagasulit (Nimran,1999). Konflik dapat
menyebabkan timbulnya perasaan tidak nyaman sehinggnghambat komunikasi dan dapat
menyebabkan ketegangan antara individu dan kelompoki-ciri keadaan yang dapat
menimbulkan konflik peran adalah ketika terjadidaitcocokan peran yang dimainkan oleh setiap
individu, adanya gangguan atau penyimpangan ahtaepan dan nilai pribadi yang dimiliki oleh
karyawan di tempat mereka bekerja, sarthvidu memiliki dua peran dan memainkan perannya
secara sekaligus.

Role Ambiguity

Role ambiguityadalah tidak adanya informasi yang memadai yapgridikan seseorang
untuk menjalankan perannya dengan cara yang meamugglahn, Wolfe, Quinn, Snoek, dan
Rosenthal, 1964). Adanya ketidakjelasan peran didein tidak tahu tanggung jawab dari suatu
peran, tidak memahami cara menyelesaikan tugasgrygad benar atau tidak ada informasi cara
mengerjakan, dan tidak tahu apa yang diharapkanpdeain tersebut. Ketidakjelasan peremig
ambiguity akan berakibat pegawai bekerja dengan kurangtiefékmbiguitas terletak pada
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timbulnya keragu-raguan, ketidakpastian dan bahkastasi pada orang yang menjalankan
peranan (Winardi, 2007). Menurut Rebele dan Michg@l990) dalam Agustina (2009dle
ambiguity mengacu pada kurangnya kejelasan mengenai hahapapan pekerjaan, metoda-
metoda untuk memenuhi harapan yang dikenal, dan laasekuensi dari kinerja atau peranan
tertentu.

Role Overload

Role overloadhatau kelebihan peran adalah konflik dari priorgiasritas yang muncul dari
harapan bahwa seseorang dapat melaksanakan swgtsl yang luas yang mustahil untuk
dikerjakan dalam waktu yang terbatas (Abraham 19BaMggung jawab yang terlalu berat dengan
tugas yang berlebihan akan memicu tekanan psilgavpe. Dalam pencapaian kinerja, tekanan
untuk mencapai target memang penting agar memaksimaasil, namun beban yang terlampau
berat justru membuat individu gagal mencapai kiner;j

Pegawai yang tidak bisa menyelesaikan pekerjatemdhari kerja dan memanfaatkan
waktu liburnya secara terus menerus untuk menyikbsgekerjaan serta berharap perusahaan
mengurangi beban kerjanya menunjukkan adaj@ overload.Role overloadtimbul apabila
orang yang menerima peran-peran yang dikirim, tidisat melaksanakan aktivitas-aktivitas yang
diharapkan dalam batas-batas waktu yang ditetafWarardi, 2007).

Pengar uh Role Conflict Terhadap Kepuasan Kerja.

Konflik dapat merintangi keefektifan kerja dari 8waorganisasi, meningkatnya
kemangkiran dan tingkat keluarnya pegawai, sertaumg Agustina (2009) dapat mengakibatkan
berkurangnya kepuasan pegawai. Pegawai PT KAI éRerdDaop VII Madiun Individu yang
mengalami konflik peran yang tinggi diduga akan asar kurang puas terhadap pekerjaannya.
Pegawai akan memiliki kepuasan kerja rendah rerglh ada dua atau lebih peran yang
tuntutannya saling berkontradiksi dan jika pegabvaiusaha mematuhi satu diantaranya maka
pegawai mengalami ketidaknyamanan. Penelitian $yanu (2010) menemukan bahwale
conflict berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasaja fegawai. Agustina (2009) juga
menemukan dalam penelitiannya bahwa konflik pebsmpengaruh negatif signifikan terhadap
kepuasan kerja. Berdasarkan teori dan hasil pamelitrdahulu maka diajukan hipotesis sebagai
berikut ini.

H1:  Role conflictberpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasaa begawai.

Pengar uh Role Ambiguity Terhadap Kepuasan Kerja

Role ambiguity merupakan kurangnya kejelasan mengenai tangguwgbjaseorang
pegawai.Role ambiguitydapat terjadi pada Pegawai PT KAI (Persero) DatipMAdiun yang
merasa kekurangan informasi untuk menyelesaikarerfgglonya dan adanya ketidakjelasan
tentang cara yang benar dalam mengerjakan pekeRadés ambiguityyang dialami oleh Pegawai
PT KAl (Persero) Daop VIl Madiun diduga dapat mengsuhi kepuasan kerja. Penelitian
terdahulu menemukan bahwa@e ambiguitysecara signifikan mengakibatkan rendahnya kepuasan
kerja (Agustina, 2009 dan Srimulyani, 2010). Agusti2009 menyatakan dalam penelitiannya
bahwa auditor yang mengalami ketidakjelasan pesag yendah cenderung merasakan kepuasan
kerja lebih tinggi. Berdasarkan teori dan hasilgligian terdahulu maka diajukan hipotesis sebagai
berikut ini.

H2:  Role ambiguityperpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasga begawai.

Pengaruh Role Overload Terhadap Kepuasan Kerja

Kondisi role overload karena pegawai memiliki terlalu banyak pekerjaamgy harus
dikerjakan atau di bawah tekanan jadwal waktu yketat akan menghambat kepuasan kerja.
Pegawai PT KAI (Persero) Daop VII Madiun yang mekas pekerjaannya belum terselesaikan
dan ditambah dengan pekerjaan lain yang haruseda&bn sehingga terpaksa mengesampingkan
tanggung jawab dari peran di luar pekerjaan sdeaus menerus diduga akan merasa gelisah dan
tidak merasakan kepuasan kerja. Penelitian yamguudian oleh Agustina (2009) dan Srimulyani
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(2010) menyatakan bahwa kelebihan peif@ole overload) memberikan pengaruh negatif
signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkandao hasil penelitian terdahulu maka diajukan
hipotesis sebagai berikut ini.

H3: Role overloaderpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasga pegawai.

Kerangka Pemikiran

Gambar 1. menunjukkan kerangka pemikiran pengewlehconflict (X1), role ambiguity

(X2), danrole overload(X3) terhadap kepuasan kerja (Y). Pengaruh varadreabel tersebut
akan diuji secara parsial menggunakan uiji t.

Role
Conflict

Role
Ambiguity

Kepuasan
Kerja

Role
Overload

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitan ini adalah mencakup 5&wagtetap PT KAI (Persero) Daop
VII Madiun tidak termasuk pimpinan atau manajerkfik pengambilan sampel adalah sampel
jenuh, hal ini mengacu pendapat Arikunto (2002)gyarenyatakan bahwa apabila populasi kurang
atau sama dengan 100, sebaiknya diambil semua aebagpel. Oleh karenanya sampel
ditetapkan sebesar populasinya yaitu 53 pegawai.

Definisi Operasional Variabel

Role conflictadalah konflik antara tuntutan dari organisasiga@milai-nilai yang dimiliki
seseorang atau konflik karena menerima serangkp@mugasan atau penugasan yang sulit
(Nimran,1999).Role ambiguityadalah tidak adanya informasi yang memadai yapegriikan
seseorang untuk menjalankan perannya dengan cagamamuaskan (Kahet al, 1964).Role
overload atau kelebihan peran adalah konflik dari priorasritas yang muncul dari harapan
bahwa seseorang dapat melaksanakan suatu tugatugangng mustahil untuk dikerjakan dalam
waktu yang terbatas (Abraham, 1997). Kepuasan kaigah suatu perasaan positif tentang

pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari lseduasuasi karakateristiknya (Robbins dan
Judge, 2008).
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Teknik Analisis Data

Keterpenuhan reliabilitas kuesioner diperoleh dpalmilai Cronbach Alpha> 0,60
(Arikunto, 2002). Uji validitas dilakukan dengan migandingkan nilaipfung dengan gpeuntuk
degree of freedonfdf) = n-k, dalam hal ini n adalah jumlah sampmn k merupakan butir
pernyataan dalam suatu variabel (Nugroho, 2009f teignifikan () 5%. Uji asumsi klasik
meliputi normalitas (grafik normal probability plot dan Kolmogorov-smirnov tesd,
multikolonieritas {olerancedan VIF), heteroskedastisitas (gradiatterplotdan gejsetes), serta
autokorelasi (Durbin-Watsontes) (Ghozali, 2006). Regresi berganda dilakukan untuk
mendapatkaadjusted R signifikansi f dan ujit .

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Tabel 1. menyajikan jumlah pegawai non manajer whamajer dari PT KAI (Persero)
Daop VII Madiun. Kuesioner didistribusikan kepadegawai non manajer yang meliputi bagian
SDM 6 orang, bagian umum 6 orang, bagian sintetisahg, bagian Jalan dan Jembatan 6 orang,
bagian PBJ 4 orang, bagian komersial 4 orang, bggganasaran angkutan 6 orang, bagian sarana
7 orang, bagian aset 4 orang, serta bagian anggauamgan 6 orang.
Tabel 1. Data Pegawai PT KAl (Persero) Daop VII Madiun

No. Jabatan Non Manajer (Orang) Manajer (Orang)
1 Direksi - 1
2 VP dan Deputy VP - 1
3 SDM 6 1
4 Umum 6 1
5 Sintelis 4 1
6 JJ (Jalan dan Jembatan) 6 1
7 PBJ (Pengadaan Barang dan Jasa) 4 1
8 Komersial 4 1
9 Pemasaran Angkutan 6 1
10 Sarana 7 1
11 Aset 4 1
12  Anggaran Keuangan 6 1
Jumlah 53 12

Sumber: PT KAI (Persero) Daop VII Madiun (2013).

Tabel 2. menyajikan karakteristik dari 53 respondiardasarkan jenis kelamin mayoritas
responden adalah laki-laki (79,25%), berdasarkaa mmyoritas responden berusia > 45 tahun
(35,85%). Mayoritas responden telah menikah (79)258an mayoritas responden memiliki
pendidikan terakhir SLTA atau sederajat (86,79%grdAsarkan masa kerja, sebanyak 47,17%
responden telah bekerja lebih dari 15 tahun, ddankmk masa kerja terbesar kedua adalah
responden yang memiliki masa kerja < 5 tahun ysethanyak 37,73%.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah (orang) Persentase
Laki- laki 42 79,25%
JenisKelamin Perempuan 11 20,75%
Jumlah 53 100%
< 25 tahun 6 11,32%
25-35 tahun 16 30,19%
Usia 36-45 tahun 12 22,64%
>45 tahun 19 35,85%
Jumlah 53 100%
Belum Menikah 11 20,75%
Status Perkawinan Menikah 42 79,25%
Jumlah 53 100%
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SLTP 1 1,89%
Pendidikan Terakhir ?:[TA 4(? ?.(:SL7392(;//(::
Jumlah 53 100%
<5 tahun 20 37,73%
5-10 tahun 4 7,55%
Masa Kerja >10-15 tahun 4 7,55%
>15 tahun 25 47,17%
Jumlah 53 100%

Sumber: Data primer diolah.

Uji Validitasdan Reliabilitas
Ringkasan uji reliabilitas pada Tabel 3 menunjukkalai alpha hitung variabelrole
conflict (0,820),role ambiguity(0,854),role overload(0,765), dan kepuasan kerja pegawai (0,835)
lebih besar darCronbach’s Alphg0,600) yang artinya bahwa instrumen masing-masair@gbel
adalah reliabel. Hasil perhitungan uji validitagiparabel 3 menunjukkan bahwa nilgj.fdari
keseluruhan item pernyataan pada ke empat vatetiblbesar darid, atau dinyatakan valid.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitasdan Validitas

Role Conflict Role Ambiguity Role Overload Kepuasan Kerja
Alpha hitung 0,820 Alpha hitung 0,854  Alpha hituhg65 Alpha hitung 0,835
Nilai rigpe 0,2816 Nilai fpe 0,2787 Nilai fpe 0,2816 Nilai fpe 0,2973
X11 0,503 X2 1 0,602 X3 1 0,407 Y 1 0,334
X1_2 0,539 X2_2 0,746 X3_2 0,543 Y 2 0,540
X1 3 0,552 X2_3 0,690 X3 3 0,643 Y_ 3 0,539
X1 4 0,709 X2_4 0,697 X3_4 0,328 Y_4 0,621
X1_5 0,638 X2_5 0,642 X3_5 0,563 Y 5 0,463
X1 6 0,591 X3 6 0,608 Y 6 0,613
Sumber: Data primer diolah. Y_7 0,553
Y 8 0,467
Y 9 0,323
Y_10 0,610
Y_11 0,607

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas pada Gambar 2. menunjukkanapdata pada grafik menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah gaidg@hal yang artinya model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Nilai Kolomogorov-Smirnov-Z @8 pada Tabel 4. tidak signifikan karena
Asymp. Sig. (2-tailed),715 > 0,05, yang artinya data berdistribusi raratau konsisten dengan
grafik normal probability plot.Hasil uji multikolonieritas Tabel 4. Menunjukkarian tolerance
dari ketiga variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10, gaartinya tidak ada multikolonieritas antar
variabel bebas pada model regresi.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Sumber: Data primer diolah.
Gambar 2. Grafik Normal Probability Plot

Tabd 4. Normalitas, M ultikolonieritas, dan Heter oskedastisitas

Var. Nor malitas Multikolinieritas Heter oskedastisitas
Kolmogorov- Asymp. Sig. .
Smirmov Z (2-tailed) Tolerance  VIF t Sig.
Role Conflict 0,880 1,137 1,782 0,081
Role Ambiguity 0,698 0,715 0,785 1,273 0,484 0,631
Role Overload 0,721 1,387 -0,636 0,528

Sumber: Data primer diolah.

Hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 3. mekkap padascatterplot titik-titik
menyebar secara acak diatas dan dibawah angkeaGspatbu Y yang dapat diartikan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresiil Hgis Gejser pada Tabel 4. menunjukkan
probabilitas nilai t > 0,05, yang artinya model nexy tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas, konsisten dengan gradikiterplot. Hasil uji autokorelasi pada Gambar 4.
menunjukkan nilai DW (Durbin-Watson) 2,171 terle@diantara du dan 4-du, berarti tidak ada
autokorelasi. Nilai dl = 1,440 dan nilai du = 1,6d®eroleh dari tabel DW 5% dengan jumlah
responden (n) 53 dan jumlah variabel bebas (k) 3.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Sumber: Data primer diolah.
Gambar 3. Grafik Scatterplot
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Negatif No Negatif
Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
1,440 1,678 2,171 2,322 2,56
dl Du DW 4-du 4-dl

Sumber: Data primer diolah.
Gambar 4. Uji Autokorelasi

Regresi Berganda
Koefisien Determinasi

Nilai AdjustedR squaresebesar 45,8% (Tabel 5.). Hal ini berarti 45,8%upehan atau
variasi variabel Y (kepuasan kerja) disebabkan sletabelrole conflict, role ambiguitylanrole
overloaddan sisanya 54,2% (100% - 45,8%) dipengaruhi eégfabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Variabel lain yang dapat dinjsalnya kelelahan emosional (Churiyah, 2011)

dan motivasi (Prabu, 2005).

Tabd 5. Koefisien Determinas

Model R R Square Adjusted R Squar Std. Error of the Estimate
1 ,699 ,489 ,458 3,50294

Predictors: (Constant), Role Overload, Role ConflRole Ambiguity
Terikat Variable:Kepuasan Kerja
Sumber: Data primer diolah.

Nilai F

Nilai F disajikan pada Tabel 6. Tampak bahwa ril&itung pada model penelitian adalah
sebesar 15,640 dengan taraf signifikansi sebe8800Nilai signifikansi berada di bawah 0,05
yang menunjukkan nilai f signifikan pada alpha 5%engambilan variabeble stressorsudah
cukup tepat karena mampu menjelaskan variasi kapuéierja, dibanding dengan pengaruh
variabel di luar model ataerror terhadap Y. Sehingga dapat ditegaskan bahwariksikoefisien
determinasi dan uji f sebaggdodness of fit teshenyatakan model adalgbod of fit

Tabel 6. Nilai F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 575,72. 3 191,900 15,64( ,000
Residual 601,26( 4¢ 12,27
Total 1176,98. 52

a.Predictors: (Constant), Role Overload, Role ConflRole Ambiguity
b. Terikat Variable Kepuasan Kerja
Sumber: Data primer diolah.

Nilai t

Betarole conflictpada Tabel 7. adalah (-)0,446 dengan nikgigt(-)3,058 < tpe(-)1,6759
dan P-value sebesar 0,002 (0,004/2)a<(0,05). Artinya Ha diterima atau hipotesis yang
menyatakan variabalole conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuderja

pegawai terdukung.

Betarole ambiguityadalah (-)0,490 dengan nil@jubg (-)2,408 < tpe(-) 1,6759 dan P-
value sebesar 0,01 (0,020/2)0<(0,05). Artinya Ha diterima atau hipotesis yangngagakan
variabel role ambiguity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepudeerja pegawai

terdukung.
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Tabel 7. Hasil Uji t

Standardized ¢
Variabel Unstandardized Coefficients  Coefficients Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 59,70¢ 2,48¢ 24,02: 0,000
Role Conflict -0,44¢ 0,14¢ -0,33¢ -3,05¢ 0,004
Role Ambiguity -0,49( 0,20z -0,271 -2,40¢ 0,020
Role Overload -0,49¢ 0,18: -0,32¢ -2,71¢ 0,009

Sumber: Data primer diolah.

Betarole overloadadalah (-)0,494 dengan nilgitg (-)2.714 < tpe(-) 1,6759 dan P-value
sebesar 0,0045 (0,009/2)a<(0,05). Artinya Ha diterima atau hipotesis yanghgatakan variabel
role conflictberpengaruh negatif dan signifikan terhadap kegru&srja pegawai terdukung.

Pembahasan
Pengaruh Role Conflict Terhadap Kepuasan Kerja.

Temuan menunjukkan bahwale conflict pada Pegawai PT KAI (Persero) Daop VI
Madiun berpengaruh negatif dan signifikan terhallepuasan kerja. Pegawai mempersepsikan
bahwa ketika memiliki tugas dan tanggung jawab yaaling bertentangan satu dengan yang
lainnya, dan ketika diminta untuk melakukan pelkarjgang berlawanan dengan hati nurani adalah
sesuatu yang ingin dihindari. Konflik peran karepggawai mengalami situasi harus
mengesampingkan nilai-nilai yang diyakini agar dap@enyelesaikan tugas telah membuat
pegawai merasa pekerjaannya tidak lagi menyenanggdaingga komitmennya rendah serta pada
keadaan terpaksa dapat meninggalkan organisasililSgla ketikarole conflict yang dialami
pegawai rendah, pegawai dapat mudah mencapai tirghauasan kerja yang tinggi. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu Aguwst (2009), Srimulyani (2010) yang
menemukan bahwaole conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepudsaja
pegawai.

Pengaruh Role Ambiguity Terhadap Kepuasan Kerja.

Temuan menunjukkan bahwale ambiguitypada Pegawai PT KAI (Persero) Daop VI
Madiun berpengaruh negatif dan signifikan terhadiegpuasan kerja. Pegawailengan
ketidakjelasan tentang cara yang benar dalam maaksuatu pekerjaan, ditambah minimnya
informasi mengenai cara melakukan pekerjaan séegrar menjadi penyebab munculnya perasaan
tidak puas akan kualitas dan kuantitas hasil pa&arjyang mampu diselesaikan serta terus
menerus merasa cemas akan hasil kinerjanya.

Sebanyak 37,73% responden penelitian ini memilieisankerja kurang dari lima tahun
atau pegawai baru. Pegawai baru sering tidak memiataaggung jawab dari perannya secara
cepat atau membutuhkan waktu untuk beradaptasigggdniharapan dari pimpinan atau rekan kerja
dengan masa kerja lama tidak terpenuhi dengan ase@eh karenanya ketidakpahaman akan
tangggung jawab menjadi penyebab hilangnya rasangepegawai untuk pergi bekerja. Pegawai
yang telah menerima peran lebih lama dapat mengaiale ambiguity ketika tugasnya tidak
didefinisikan secara jelas sehingga pegawai tidampu untuk menentukan hal yang harus
dipertanggungjawabkan secara tepat kepada pimpitesil penelitian ini mendukung penelitian
Agustina (2009) dan bahwale ambiguityberpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasa
kerja pegawai.

Pengaruh Role Overload Terhadap Kepuasan Kerja.

Temuan menunjukkan bahviRole overloadberpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja Pegawai PT KAI (Persero) Daop VitdiMia. Role overloaderjadi pada pegawai
ketika mengalami terlalu banyak pekerjaan yang $diselesaikan dalam waktu yang bersamaan
atau satu waktu. Pegawai yang menghadapi tuntkerjpan melebihi kemampuan personalnya
dapat menurunkan tingkat kepuasan kerja, pegawpatd@ga merasa bahwa imbalan yang
diterimanya tidak sesuai dengan beratnya bebaa larig harus ditanggung. Hasil penelitian ini

10



JRMA Jurnal Riset Manajemen dan Akuntansi Vol. 01 No. 02, Aqustus 2013

mendukung penelitian Agustina (2009) dan Srimuly@0i10) bahwaole overloadberpengaruh
negatif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

Role ConflictLebih Dominan Berpengaruh terhadap Kepuasan KPgaelitian tentang
role stressoryang terdiri darirole conflict, role ambiguity, dan role overloaterhadap kepuasan
kerja di PT KAl (Persero) Daop VII Madiun menghkait bahwa variableole conflict
berpengaruh lebih dominan terhadap kepuasan keggyai dibandingkan variabel yang ldRuole
conflict memiliki nilai koefisien beta§tandardized Coefficient§-)0,333 dan nilai sfungsebesar (-
)3,058 (Tabel 7.) terbesar dibanding variabel iginiPegawai PT KAl (Persero) Daop VII Madiun
mempersepsikan bahwal& conflictyang disebabkan pegawai menerima serangkaian jpaker
yang sulit diterima hati nurani, lebih berdampakutubagi kepuasan kerja daripada ketika
pegawai tidak memahami tugasnya dengan lalk @mbiguity, dan lebih daripada ketika mereka
harus menyelesaikan pekerjaan dengan beban benelpite overload. Pengaruh dominarole
conflictterhadap kepuasan kerja pegawai tetap PT KAI érgr©aop VIl Madiun dibandingple
stressorlainnya konsisten dengan penelitian Agustina (20@® Srimulyani (2010).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

a. Role conflictberpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasga .k

b. Role ambiguityperpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasga.ke
c. Role overloadberpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasga.k

d. Role stressopaling dominan berpengaruh negatif terhadap keulasrja.

Saran

Perusahaan harus mengurangi hal-hal yang dapatetnaiian terjadinyaole conflict
lebih dari role ambiguity dan role overload mengingatrole conflict merupakan variabel yang
menurunkan kepuasan kerja secara dominan. Perumshhass menyatakan kebijakan dan aturan-
aturan dengan jelas dan tertulis serta adanya dakupimpinan perusahaan yang kuat ketika
meminta pegawainya melakukan hal yang kurang nyatnhati, seperti menertibkan pedagang di
area pelayanan perusahaan, atau meminta kembaperssahaan yang ditempati pihak lain tanpa
ijin.

Perusahaan harus mengurangi hal-hal yang dapateinaiolyan terjadinyeole ambiguity
dengan melakukan evaluasi kerja secara konsistierk umengukur keahlian pegawai. Hasil dari
evaluasi kerja dapat digunakan untuk mengetahuawagyang belum memahami tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik dan menjadi dasar npeme kebutuhan pelatihan dan
pengembangan kompetensi. Usaha pegawai untuk nmandaprja juga harus didukung dengan
menyediakan informasi dan keteladanan cara merajkées pekerjaan dengan baik, sejdé
descriptionyang jelas.

Perusahaan harus mengurangi hal-hal yang dapatefeioian terjadinyaole overload
misalnya dengan menentukan tujuan strategis pemasalberdasarkan perencanaan untuk
menghindari penumpukan tugas pada satu waktu. Pamganrole overloadjuga dapat dilakukan
dengan mencegah dan mengurangi rangkap jabatéeggtraerta melakukan pendistribusian SDM
berdasar efisiensi dan efektifitas pelaksanaarstuga

Saran bagi penelitian kedepan, agar penelitiamjstteya sebaiknya dilakukan dengan
menambah cakupan populasi pada PT KAI (Perserayadeseluruhan, dan menambah variabel
bebas lainnya untuk lebih mendapatkan pemahamas fatdor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja pegawai.
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